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ABSTRACT 

 

UNPLEASANT ODOR REDUCTION PROCESS ON RED PALM OIL 

USING NATRIUM HYDROXIDA (NaOH) ACTIVATED ZEOLITE. 

 

 

By 

 

 

CHINDY AULIA AGUSTIN 

 

 

Red palm oil has a strong odor that comes from the compounds contained in it 

which causes the results of its processed products to be less preferred. Efforts are 

made to reduce the smell of red palm oil by utilizing adsorbents in the form of 

natural zeolites. Natural zeolite needs to be activated before being used in the 

adsorption process. Activation of natural zeolite aims to eliminate impurities in 

zeolite and increase its adsorption activity. The purpose of this study was to 

determine the concentration of sodium hydroxide (NaOH) as a natural zeolite 

activator on the characteristics of red palm oil and to get the best concentration of 

sodium hydroxide as a natural zeolite activator on the characteristics of red palm 

oil. The activation process in this study was carried out chemically using sodium 

hydroxide (NaOH) base solution.  The research design used was a Randomized 

Complete Group Design (RAKL) with three replications. The process of reducing 

the odor of red palm oil was carried out by mixing 6 g of NaOH-activated natural 

zeolite into 200 mL of red palm oil. Sodium hydroxide concentrations used in the 

activation process of natural zeolite were 0 M, 0.5 M, 1.5 M, 3 M and 5 M. 

Observations were made on the amount of water content, free fatty acids, carotene 

and sensory properties (color and odor) of red palm oil. The results showed that 3 

M NaOH-activated zeolite was able to reduce the odor of red palm oil. This result 

is supported by the low oil moisture content of 0.0683%, low free fatty acid 

content of 0.0487%, and carotene of 482.4497 ppm. 
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ABSTRAK 

 

PROSES PENGURANGAN AROMA LANGU PADA MINYAK SAWIT 

MERAH MENGGUNAKAN ZEOLIT YANG TERAKTIVASI NATRIUM 

HIDROKSIDA (NaOH) 

 

 

Oleh 

 

 

CHINDY AULIA AGUSTIN 

 

 

Minyak sawit merah memiliki aroma khas langu berasal dari senyawa yang 

terkandung di dalamnya menyebabkan hasil produk-produk olahanya kurang 

disukai. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi aroma langu pada minyak sawit 

merah adalah dengan memanfaatkan adsorben berupa zeolit alam. Zeolit alam 

perlu diaktivasi sebelum digunakan dalam proses adsorpsi. Aktivasi zeolit alam 

bertujuan untuk menghilangakan zat pengotor dalam kerangka zeolit serta 

meningkatkan aktivitas adsorpsinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi Natrium hidroksida (NaOH) sebagai aktivator zeolit alam 

terhadap karakteristik minyak sawit merah dan mendaptkan konsetrasi natrium 

hidroksida terbaik sebagai aktivator zeolit alam terhadap karakteristik minyak 

sawit merah. Proses aktivasi dalam penelitian ini dilakukan secara kimia 

menggunakan larutan basa Natrium hidroksida (NaOH). Rancangan penelitian 

yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga 

kali ulangan. Proses pengurangan aroma langu pada minyak sawit merah 

dilakukan dengan mencampurkan zeolit alam yang teraktivasi NaOH sebanyak 6 

g ke dalam 200 mL minyak sawit merah. Konsetrasi natrium hidroksida yang 

digunakan dalam proses aktivasi zeolit alam adalah  0 M, 0,5 M, 1,5 M, 3 M dan 5 

M. Pengamatan dilakuakan terhadap jumlah kadar air, asam lemak bebas, karoten 

dan sifat sensori (warna dan bau) pada minyak sawit merah. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa zeolit yang teraktivasi NaOH 3 M telah mampu menurunkan 

aroma langu pada minyak sawit merah. Hasil ini didukung oleh jumlah kadar air 

minyak yang rendah sebesar 0,0683%, jumlah kadar asam lemak bebas yang 

rendah sebesar 0,0487%, serta karoten sebesar 482,4497 ppm. 

 

Kata Kunci: Adsorpsi, Aktivasi, Minyak Sawit Merah, Natrium Hidroksida, Zeolit 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu minyak nabati utama yang digunakan 

sebagai minyak dan lemak pangan di seluruh dunia. Minyak sawit mengandung 

pigmen alami yang berwarna merah disebabkan karena adanya kandungan pigmen 

karotenoid. Karotenoid diketahui berfungsi sebagai antioksidan yang melindungi 

sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Sayangnya, aplikasi minyak 

sawit pada minyak goreng merusak senyawa karoten atau bahkan sampai 

dihilangkan. Hal tersebut disebabkan karena adanya proses bleaching dan 

tingginya suhu deodorisasi menyebabkan perubahan warna minyak dari oranye 

kemerahan menjadi kuning pucat yang menandakan terdegradasinya komponen 

karotenoid. Degradasi senyawa karotenoid pada minyak sawit dapat terjadi akibat 

pemanasan. Karotenoid dalam minyak goreng yaitu hanya sekitar 1 ppm - 3 ppm 

dan warnanya menjadi maksimum 3 red, padahal rerata warna awal minyak sawit 

adalah 20 red (Hasibuan dan Siahaan, 2014).  

 

Penghilangan senyawa karotenoid tersebut sangat disayangkan dengan melihat 

fungsi dan manfaat yang dimilikinya, sehingga untuk mempertahankan kandungan 

karotenoidnya, minyak kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak sawit merah. 

Minyak sawit merah (red palm oil) merupakan salah satu produk dari pengolahan 

minyak sawit mentah yang masih mengandung karoten dan vitamin A yang cukup 

tinggi. Secara umum, proses produksi MSM dilakukan tanpa melalui proses 

bleaching atau pemucatan serta dengan suhu deodorisasi yang lebih rendah 

dengan tujuan untuk mempertahankan kandungan karotenoidnya (Maryuningsih 

et al., 2021).  Minyak sawit merah memiliki aktivitas provitamin A dan vitamin E 

yang 
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jauh lebih tinggi dibandingkan dengan minyak goreng biasa. Minyak sawit merah 

sangat potensial digunakan sebagai bahan fungsional dalam produk pangan. Salah 

satu pemanfaatannya adalah sebagai campuran dalam bahan pembuatan biskuit 

kacang. Akan tetapi, biskuit kacang yang dihasilkan memiliki rasa dan aroma 

yang kurang disukai oleh panelis (Robiyansyah et al., 2017).  

 

Rendahnya nilai kesukaan ini disebabkan oleh MSM yang memiliki bau khas dan  

rasanya agak langu. Kuntom et al. (1989) menyatakan, bahwa minyak sawit 

merah mempunyai cita rasa yang kuat, semakin tinggi penambahan minyak sawit 

merah yang digunakan maka semakin rendah penilaian terhadap rasa produk yang 

dihasilkan. Dirinck et al. (2006) menyatakan, bahwa hasil pengujian senyawa 

volatil minyak sawit dengan metode gas chromatography (GC) menggunakan 

kodistilasi air menunjukkan adanya senyawa trans-2- octenal, n-nonanal, trun-2-

decenal, trans-2-undecenal, -ionone dan khususnya trans, cis -2,4 decadienal dan 

trans, trans 2,4 decadienal yang merupakan kontributor penting penyebab aroma 

pada minyak sawit. Aldehida, keton, dan asam lemak bebas adalah komponen bau 

yang mudah menguap dan tidak diinginkan ada dalam minyak nabati. Hidayati et 

al. (2017) menyatakan, bahwa asam lemak bebas dapat menyebabkan ketengikan 

pada minyak sawit sehingga mempengaruhi produk-produk olahannya. 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi aroma langu dan tengik pada proses 

pengolahan minyak sawit merah yaitu dengan menggunakan adsorben. Salah satu 

adsorben yang potensial dan mudah didapatkan di Indonesia adalah zeolit 

(Fajriani et al., 2022). Zeolit alam masih banyak mengandung zat pengotor seperti 

Na, K, Ca, Mg dan Fe sehingga menutupi permukaan dan pori-pori zeolit dan 

akan mengganggu proses penyerapan molekul (Sugiarti dan Amiruddin, 2008). 

Oleh karena itu, zeolit alam perlu diaktivasi guna untuk menghilangkan unsur 

pengotor dalam zeolit serta meningkatkan aktivitas adsorpsinya. Proses aktivasi 

bisa dilakukan dengan cara pemanasan atau penambahan asam maupun basa 

(Muttaqii et al., 2019). Proses aktivasi zeolit pada penelitian ini menggunakan 

senyawa basa, salah satu senyawa basa yang digunakan untuk mengaktivasi zeolit 

adalah NaOH (Natrium hidroksida). NaOH akan menurunkan rasio Si/Al yang 

akan menyebabkan permukaan sisi aktif dari zeolit semakin terbuka (Sumarni et 
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al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi 

natrium hidroksida (NaOH) sebagai aktivator zeolit dalam mengurangi aroma 

langu pada minyak sawit merah.  

 

 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi Natrium hidroksida (NaOH) sebagai 

aktivator pada zeolit terhadap karakteristik minyak sawit merah yang 

dihasilkan. 

2. Mengetahui konsentrasi Natrium hidroksida (NaOH) sebagai aktivator 

terbaik pada zeolit alam terhadap karakteristik minyak sawit merah.  

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Minyak sawit merah memiliki aroma khas langu yang disebabkan oleh senyawa 

yang terkandung dalam minyak sehingga upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

aroma langu pada MSM yaitu dengan menggunakan adsorben berupa zeolit.  

Muttaqii et al. (2019), menyatakan bahwa zeolit merupakan mineral alam 

berbentuk kristal aluminium silikat. Struktur kristalnya menyebabkan zeolit 

berpori-pori, karena pori-pori tersebut zeolit dapat bersifat sebagai adsorben 

(penyerap). Kusumastuti (2004) menyatakan, bahwa alumina dapat menyerap 

asam lemak bebas dan komponen polar dengan berat molekul kecil sedangkan 

silikat dapat menyerap komponen polar dan polimer.  

 

Zeolit alam mempunyai cukup banyak pori yaitu sekitar 30% lebih dari 

volumenya dan banyak bercampur dengan materi pengotor (impurities) sehingga 

zeolit perlu diaktivasi dan dimodifikasi guna untuk meningkatkan aktivitasnya. 

Proses aktivasi dilakukan untuk menghilangkan unsur pengotor dan merubah rasio 

Si/Al. Proses aktivasi bisa dilakukan dengan cara pemanasan, penambahan asam 

maupun basa (Djaeni et al., 2010). Proses aktivasi zeolit pada penelitian ini 

dilakukan secara kimia yaitu dengan penambahan larutan basa berupa natrium 

hidroksida (NaOH). Pelaksanaan pada proses aktivasi dengan NaOH akan terjadi 
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proses pelarutan silika yang merupakan salah satu komponen dalam kerangka 

zeolit. Pelarutan silika akan menyebabkan perubahan struktur zeolit serta 

berkurangnya silika dalam kerangka zeolit sehingga rasio Si/Al menurun. 

Penurunan rasio ini akan meningkatkan kapasitas adsorpsi dan selektivitas zeolit 

terhadap molekul-molekul polar seperti uap air (Kurniasari et al., 2011).  

 

Aktivasi zeolit dengan NaOH bertujuan untuk menghilangkan ion-ion tertentu dari 

kerangka zeolit dan menggantinya dengan ion Na⁺ sehingga zeolit alam 

mempunyai kondisi yang semakin mendekati bentuk homoionik. Aktivasi zeolit 

dengan NaOH telah banyak digunakan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ngapa (2017), menyebutkan bahwa hasil analisis optimalisasi aktivasi zeolit 

diketahui bahwa konsentrasi optimum NaOH yang dapat digunakan untuk proses 

aktivasi zeolit alam Ende adalah 3,0 M. Hasil ini didukung oleh kemampuan 

adsorpsi zeolit yang semakin besar ketika konsentrasi NaOH dinaikkan berturut-

turut dari 0,5 M, 1,5 M, dan 3,0 M. Hasil penelitian Syafriadi et al, (2021) 

menyatakan, bahwa variasi  konsentrasi  NaOH  dengan  zeolit  alam  

menunjukkan bahwa silika  yang  diperoleh semakin meningkat dengan 

meningkatnya konsentrasi NaOH dari 0,2 M, 0,4 M, 0,6 M, 0,8 M, dan  1  M.  

Hasil  terbaik  produk  silika  diperoleh  pada  variasi  konsentrasi  NaOH  1  M. 

Hasil dari beberapa penelitian tersebut menunjukan bahwa perbedaan konsentrasi 

NaOH sebagai aktivator zeolit akan mempengaruhi karakteristik senyawa yang 

disaring. Oleh sebab itu, penambahan konsentrasi NaOH sebagai aktivator zeolit 

yang berbeda diharapkan mampu mempengaruhi karakteristik minyak sawit 

merah. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah  

1. Terdapat pengaruh konsentrasi Natrium hidroksida (NaOH) sebagai 

aktivator pada zeolit alam terhadap karakteristik minyak sawit merah. 

2. Terdapat konsentrasi Natrium hidroksida (NaOH) sebagai aktivator terbaik 

pada zeolit alam terhadap karakteristik minyak sawit merah. 
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1.5 Manfaat 

 

Manfaat penelitian ini adalah pemanfaatan adsorben berupa zeolit yang teraktivasi 

Natrium Hidroksida (NaOH) diharapkan mampu menghilangkan aroma langu dan 

tengik pada minyak sawit merah, serta diharapkan mampu meningkatkan nilai 

fungsional pangan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Minyak Sawit Mentah (Crude Palm Oil) 

 

Minyak kelapa sawit merupakan minyak nabati yang banyak digunakan untuk   

konsumsi makanan maupun non makanan. Kelapa sawit merupakan salah satu     

komoditas perkebunan yang menghasilkan minyak kelapa sawit mentah CPO 

(Crude  Palm  Oil). Crude palm oil (CPO) atau minyak sawit mentah adalah 

minyak nabati yang didapatkan dari bagian mesokarp buah pohon kelapa sawit. 

Buah diproses dengan melunakkan daging buah pada temperatur 90°C. Daging 

yang telah lunak dipisahkan dari bagian inti dan cangkang dengan dikempa 

(pressing) pada mesin silinder berlubang sehingga dihasilkan minyak kelapa sawit 

kasar (CPO). CPO berbentuk lemak semi padat pada temperatur kamar yang 

terdiri atas dua fraksi yaitu fraksi cair (olein, 70-80%) dan fraksi padat (stearin, 

20- 30%). Minyak sawit terdiri dari fraksi padat dan fraksi cair dengan 

perbandingan yang seimbang. Pengolahan CPO melewati proses fraksinasi 

berdasarkan perbedaan titik leleh menghasilkan beberapa fraksi, selanjutnya 

diolah sesuai dengan produk yang diinginkan. Fraksi cair banyak mengandung 

trigliserida dengan titik leleh rendah. Fraksi cair inilah yang kemudian diolah 

menjadi bahan baku minyak goreng, dengan keunggulan daya tahan oksidasi yang 

lebih baik dan stabil pada suhu tinggi. Sebaliknya, fraksi padat berbentuk padatan 

yang mengandung trigliserida dengan titik leleh rendah. Fraksi padat merupakan 

sumber utama lemak padat alami yang diolah menjadi lemak padat, mentega, dan 

lain sebagainya (Syahputra et al., 2008). 

 

Minyak sawit adalah suatu trigliserida, yaitu senyawa gliserol dengan asam 

lemak. Seperti halnya lemak dan minyak lainnya, minyak kelapa sawit terdiri atas 

trigliserida yang merupakan ester dari gliserol dengan tiga molekul asam lemak 
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(Abdullah et al., 2019). Minyak sawit mengandung senyawa fitonutrien meliputi 

karoten (sebagai pro-vitamin A) 500-700 ppm, tokoferol 500-600 ppm dan 

tokotrienol 1000-1200 ppm (sebagai vitamin E) (Oktarianti et al., 2022).  Minyak 

sawit mengandung 15 sampai 300 kali lebih retinol dibandingkan dengan wortel, 

sayuran berdaun hijau dan tomat. Karakteristik warna merah pada minyak kelapa 

sawit menunjukkan adanya karotenoid. Penyebab warna merah tersebut sebagian 

besar terdiri dari β-karoten yang merupakan bagian dari karotenoid (Aini et al., 

2016). Kelebihan minyak kelapa sawit adalah harga yang murah, rendah   

kolesterol,dan memiliki kandungan karoten tinggi. Karena itulah  maka  di  pasar  

dunia,  minyak  sawit  bisa ditemukan  sebagai bahan pada berbagai produk yang 

dipakai luas oleh konsumen global. Dalam bidang  pangan,  minyak  kelapa  sawit  

banyak digunakan sebagai minyak  goreng, shortening, margarin, vanaspati, cocoa 

butter  substitutes, dan berbagai bahan pangan lainnya.  Aplikasi dalam bidang 

non-pangan juga terus berkembang, terutama sebagai oleokimia, biodesel, dan 

berbagai bahan untuk berbagai industri non-pangan, misalnya  untuk  industri 

farmasi. Sekitar  80%  aplikasi utama minyak sawit  masih dilakukan untuk 

bidang pangan (Rahayu et al., 2018). 

 

 

2.2 Minyak Sawit Merah (Red Palm Oil) 

 

Minyak sawit merah (MSM) adalah fraksi olein dari pemurnian minyak sawit 

kasar (Crude Palm Oil atau CPO) yang masih mengandung karotenoid. Minyak 

sawit merah belum banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia karena 

berwarna kemerahan dan berbau khas sementara minyak goreng yang dikonsumsi 

berwarna kuning pucat dan tidak berbau. Proses pengolahan minyak sawit merah 

dilakukan tanpa melalui proses bleaching atau pemucatan serta dengan suhu 

deodorasi yang lebih rendah dengan tujuan untuk mempertahankan kandungan 

karotenoidnya. (Robiansyah et al., 2017). Selama proses pengolahan dan 

penyimpanan, minyak sawit merah dan bahan aktif di dalamnya yang terpapar 

oleh panas dan oksigen mengalami kerusakan struktur, terutama senyawa β-

karoten. Senyawa β-karoten sensitif terhadap panas dan reaksi oksidasi karena 

memiliki banyak ikatan ganda terkonjugasi. Proses kerusakan β-karoten yang 
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umum adalah isomerisasi, oksidasi dan fragmentasi molekul β-karoten. Perubahan 

bentuk isomer dari trans menjadi cis yang terjadi menyebabkan aktivitas β-

karoten sebagai provitamin A menurun dari 100% dalam bentuk isomer trans 

menjadi 53% setelah dalam bentuk isomer 13-cis-β-karoten, dan 38 % dalam 

bentuk isomer 9-cis-β-karoten (Maryuningsih et al., 2021). Oleh karena itu, MSM 

tidak dianjurkan digunakan sebagai minyak goreng karena karotenoid yang 

terkandung di dalamnya akan rusak pada suhu penggorengan. Minyak sawit 

merah lebih dianjurkan sebagai minyak makan untuk menumis, minyak salad, dan 

bahan fortifikan pada produk pangan berlemak (Yuliasari et al., 2016).  

 

Karotenoid merupakan hidrokarbon tidak jenuh dengan ikatan rangkap di antara 

dua atom karbon yang terkonjugasi dan berbentuk trans. Karotenoid memberikan 

karakteristik warna orange sampai merah pada minyak sawit. Minyak sawit 

mengandung 600-1000 ppm karotenoid, yang terdiri dari α-karoten ± 36,2%, β-

karoten ± 54,4%, γ-karoten ± 3,3%, likopen ± 3,8%, dan xantofil ± 2,2 %. 

Karotenoid berfungsi sebagai provitamin A. Provitamin A yang paling potensial 

adalah β-karoten yang ekuivalen dengan vitamin A. Struktur karotenoid 

memberikan banyak sifat fisiologis yang penting seperti aktivitas antioksidan. 

Sebagai antioksidan, karotenoid dapat mencegah proses oksidasi minyak sehingga 

pada penggorengan tidak mudah muncul radikal bebas akibat pemanasan. Manfaat 

lain dari karotenoid adalah dapat mencegah avitaminosis, penyakit darah tinggi, 

jantung koroner dan kanker (Maryuningsih et al., 2021). Bahan aktif yang tidak 

kalah penting adalah tokotrienol. Bahan aktif ini berperan sebagai agen yang 

dapat menurunkan kolesterol, karena dapat menurunkan jumlah fraksi lipoprotein 

densitas rendah pada darah (LDL-kolesterol) serta menurunkan tingkat total serum 

kolesterol (Adi dan Sri, 2009).  

 

 

2.3 Zeolit Alam 

 

Zeolit merupakan senyawa aluminosilikat terhidrasi terdiri dari ikatan SiO4 dan 

AlO4 tetrahedra yang dihubungkan oleh atom oksigen untuk membentuk 

kerangka. zeolit terdiri dari tiga komponen yaitu : kation yang dipertukarkan, 
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kerangka aluminosilikat dan fase air. Ikatan ion Al – Si – O membentuk struktur 

kristal sedangkan logam alkali merupakan sumber kation yang mudah 

dipertukarkan Zeolit terdapat secara alami di permukaan tanah dan terbentuk 

karena adanya perubahan alam dari bahan vulkanik dan dapat digunakan secara 

langsung. Zeolit memiliki beragam warna diantaranya putih keabu-abuan, putih 

kehijau-hijauan, atau putih kekuning-kuningan (Muttaqii et al., 2019). Zeolit 

mempunyai cukup banyak pori yaitu sekitar 30% lebih dari volumenya dan 

banyak bercampur dengan materi pengotor (impurities). Pori-pori zeolit berukuran 

molekuler dimana zeolit mampu memisahkan atau menyaring molekul dengan 

ukuran tertentu sehingga zeolit juga sering disebut sebagai molecular sieve atau 

molecular mesh (saringan molekuler). Namun, zeolit alam memiliki kelemahan, 

yaitu mengandung zat pengotor seperti Na, Ca, Mg dan Fe serta kristalinitasnya 

yang kurang baik. Keberadaan pengotor-pengotor tersebut dapat mengurangi 

aktivitas zeolit (Robiah et al., 2022). Selektivitas adsorpsi zeolit terhadap ukuran 

molekul tertentu juga disesuaikan dengan jalan penukaran kation, dekationisasi, 

dan pengubahan perbandingan kadar Si/Al. Zeolit alam dapat langsung digunakan 

untuk berbagai keperluan. Akan tetapi daya serap, daya tukar ion maupun daya 

katalis dari zeolit tersebut belum maksimal sehingga untuk memperoleh zeolit 

dengan daya guna tinggi diperlukan suatu perlakuan yaitu dengan aktivasi dan 

modifikasi guna meningkatkan aktivitasnya (Fatimah, 2009). 

 

Aktivasi zeolit digunakan untuk mengilangkan zat-zat pengotor dan dapat 

memodifikasi luas permukaan zeolit serta merubah rasio Si/Al. Proses aktivasi 

zeolit alam dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara fisika dan kimia. 

Aktivasi secara fisik dilakukan dengan cara pengecilan ukuran butir, pengayakan 

dan pemanasan pada suhu tinggi yang bertujuan untuk menghilangkan pengotor-

pengotor organik, memperbesar ukuran pori dan memperluas permukaan.  

Aktivasi secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan asam-asam 

mineral atau basa-basa kuat. Aktivasi secara kimia dapat dilakukan dengan 

menggunakan larutan asam klorida (HCl) atau asam sulfat (H2SO4), maupun 

larutan natrium hidroksida (NaOH) yang bertujuan untuk membersihkan 

permukaan pori, membuang senyawa pengotor dan mengatur kembali letak atom 

yang dapat dipertukarkan (Robiah et al., 2022). Proses aktivasi menyebabkan 
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terjadinya perubahan perbandingan Si/Al, luas permukaan meningkat, dan terjadi 

peningkatan porositas zeolit. Polaritas zeolit bergantung pada perbandingan 

SiO2/Al2O3 yang terkandung dalam zeolit. Polaritas menurun dengan 

meningkatnya perbandingan SiO2/Al2O3 (Ahmadi, 2009). Terdapat beberapa 

penelitian tentang proses aktivasi zeolit dengan NaOH. Penelitian yang dilakukan 

Jozefaciuk dan Bowanko, 2002 pada proses aktivasi dengan NaOH, akan terjadi 

proses pelarutan silika yang merupakan salah satu komponen dalam kerangka 

zeolite. Pelarutan silika akan menyebabkan perubahan struktur zeolit serta 

berkurangnya silika dalam kerangka zeolit sehingga rasio Si/Al menurun. 

Penurunan rasio ini akan meningkatkan kapasitas adsorpsi dan selektivitas zeolit 

terhadap molekul-molekul polar seperti uap air.  

 

2.4 Natrium Hidroksida 

 

Natrium hidroksida (NaOH) juga dikenal sebagai soda kaustik adalah sejenis basa 

logam kaustik. NaOH membentuk larutan alkali yang kuat ketika dilarutkan ke 

dalam air. NaOH memiliki titik lebur 318°C dan titik didih 1388°C. NaOH 

berbentuk putih padat dan tersedia dalam bentuk pelet, serpihan, butiran ataupun 

larutan jenuh 50%, bersifat lembab cair dan secara spontan menyerap karbon 

dioksida dari udara bebas. NaOH sangat larut dalam air (1110 g/L pada suhu 

20°C) dan akan melepaskan panas ketika dilarutkan, selain itu mampu larut dalam 

etanol dan metanol (Widhiyanuriyawan dan Nurkholis, 2013).  

 

Salah satu fungsi NaOH dapat digunakan sebagai aktivator zeolit.  Aktivasi secara 

kimia dilakukan dengan larutan NaOH dengan tujuan untuk membersihkan 

permukaan pori, membuang senyawa pengotor dan mengatur kembali letak atom 

yang dipertukarkan. Terdapat beberapa penelitian tentang proses aktivasi zeolit 

dengan NaOH. Abdullah et al.(2019) menyatakan, bahwa aktivasi dengan NaOH 

bertujuan untuk menghilangkan ion-ion tertentu dari kerangka zeolit dan 

menggantinya dengan ion Na+ sehingga zeolit alam mempunyai kondisi yang 

semakin mendekati bentuk homoionik. Bentuk homoionik tersebut membuat 

molekul zeolit akan mempunyai ukuran pori yang relatif sama, sehingga 

diharapkan kemampuan dan selektivitas adsorpsinya terhadap uap air juga akan 
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lebih baik. Kurniasari et al. (2011) menyatakan, kondisi operasi aktivasi dengan 

NaOH terbaik diperoleh pada konsentrasi 1M. Pada kondisi ini, penurunan rasio 

Si/Al serta kemampuan tukar kation pada zeolit alam kemungkinan telah 

maksimal dan daya adsorpsi yang baik. 

 
 

2.5 Adsorpsi 

 

Adsorpsi atau penyerapan adalah suatu proses yang terjadi ketika suatu fluida, 

cairan maupun gas, terikat kepada suatu padatan atau cairan (zat penyerap, 

adsorben) dan akhirnya membentuk suatu lapisan tipis atau film (zat teryerap, 

adsorbat) pada permukaannya. Adsorpsi secara umum adalah proses 

penggumpalan substansi terlarut (soluble) yang ada dalam larutan, oleh 

permukaan zat atau benda penyerap, di mana terjadi suatu ikatan kimia fisika 

antara substansi dengan penyerapnya. Zat yang teradsorpsi disebut adsorbat dan 

zat pengadsorpsi disebut adsorben (Anggriani et al., 2021). Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi daya adsorpsi suatu bahan yaitu (Yahya, 2018): 

a. Karakteristik fisik dan kimia adsorben, antara lain luas permukaan, ukuran 

pori, adsorpsi kimia dan sebagainya.  

b. Karakteristik kimia adsorbat, antara lain ukuran molekul, polaritas molekul, 

komposisi kimia dan sebagainya.  

c. Konsentrasi adsorbat dalam larutan  

d. Karakteristik larutan, antara lain pH dan temperatur dan lama waktu 

adsorpsi.  

 

Salah satu faktor  terpenting yang mempengaruhi kecepatan atau besar kecilnya 

adsorpsi adalah luas permukaan suatu adsorben. Adsorben dengan luas permukaan 

yang besar akan lebih bagus daripada adsorben dengan luas permukaan yang 

kecil. Adsorben yang digunakan dalam penelitian ini adalah zeolit alam, 

banyaknya mineral zeolit di Indonesia karena sebagian besar wilayah Indonesia 

terdiri dari batuan gunung berapi (Yunita, 2009). Zeolit alam merupakan mineral 

yang jumlahnya banyak tetapi distribusinya tidak merata, seperti klinoptilolit, 

mordenit, phillipsit, chabazit dan laumontit (Lestari, 2010). Selain itu, tidak dapat 
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dihindari adanya bahan pengotor (impurities) yang tidak diharapkan dan sangat 

berpengaruh pada karakteristik zeolit alam tersebut (Senda, 2006). Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan luas permukaan zeolit alam, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan aktivasi zeolit alam. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian dan 

Laboratorium pengelolaan Limbah Agroindustri, Jurusan Teknologi Hasil 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Februari 2023 

sampai dengan April 2023. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak kelapa sawit 

(Crude Palm Oil) yang diperoleh dari PTPN (Persero) VII Bekri, zeolit alam, 

NaOH, asam fosfat (H3PO4), indikator pp, etanol, aquades, dan n-heksana. 

 

Alat-Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah palu, baskom, blender, 

ayakan 100 mesh, pH meter, oven, cawan porselein, desikator, timbangan analitik, 

penjepit, erlenmeyer, pipet tetes, gelas beker, gelas ukur, labu pisah, hot plate, 

magnetic stirrer, buret, spektrofotometer, batang pengaduk, thermometer, statif 

and klem, rubel bulb, micropipette,pompa vakum, kain saring dan kertas saring. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kosentrasi NaOH sebagai aktivator 

zeolit alam terhadap karakteristik minyak sawit merah. Percobaan dilakukan 

secara faktorial menggunakan rancangan RAKL dengan menggunakan zeolit 

teraktivasi NaOH sebanyak 6 g dengan tiga kali pengulangan. Konsentrasi NaOH 

sebagai aktivator zeolit yang digunakan yaitu K1 (0 M), K2 (0,5 M), K3 (1,5M), 
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K4 (3 M) dan K5 (5M). Data dianalisis dengan sidik ragam untuk mendapatkan 

penduga ragam galat dan uji signifikasi untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

antar perlakuan.  Analisis data lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Pengamatan yang dilakukan meliputi kadar air, kadar asam 

lemak bebas, total karoten dan analisis organoleptik sensori terhadap warna dan 

aroma. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap meliputi pengaktivasian zeolit alam 

dengan NaOH, pembuatan minyak sawit merah dan proses pengurangan aroma 

langu minyak sawit merah dengan zeolit yang sudah diaktivasi.  

 

3.4.1 Preparasi Awal 

 

Proses preparasi awal mengacu pada metode milik Muttaqii et al. (2019), yang 

dimodifikasi yakni diawali dengan proses pencucian zeolit dengan aquades dan 

pengeringan di bawah sinar matahari lalu penggerusan dan pengayakan zeolit 

dengan ukuran 100 mesh. Proses selanjutnya mengeringkan zeolit di oven selama 

tiga jam pada suhu 110°C dan setelah itu di simpan ke dalam desikator. Tahapan 

preparasi awal juga disajikan dalam Gambar 1 sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Alir Proses Preparasi Zeolit 

Sumber: Muttaqii et al., 2019 

 

 

Zeolit  

Pencucian dan Pengeringan 

Penggerusan dan pengayakan (100 mesh) 

Pengeringan (t = 3 jam, T = 110°C) 

Penyimpanan dalam desikator 

Aquades 
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3.4.2 Proses Aktivasi Zeolit Alam 

 

Proses aktivasi zeolit dengan menggunakan NaOH mengacu pada metode ngapa 

(2017) dan Suarsa et al. (2022) yang di modifikasi, yaitu diawali dengan 

penimbangan zeolit alam sebanyak 100 g. Pencampuran zeolit dengan 1000 mL 

larutan NaOH kedalam masing-masing variabel konsentrasi yang telah ditentukan 

yaitu 0 M, 0,5 M, 1,5 M, 3 M, dan 5 M lalu stirrer campuran selama 14-16 jam. 

Proses selanjutnya, membilas zeolit dengan aquades sampai pH larutan netral lalu 

mengeringkannya ke dalam oven pada suhu 120 °C selama empat jam. Proses 

aktivasi zeolit dengan NaOH juga disajikan dalam Gambar 2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Proses Aktivasi Zeolit dengan Natrium Hidroksida 

Sumber: Ngapa, 2017 dan Suarsa et al., 2022 
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Zeolit teraktivasi  
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3.4.3 Pembuatan Minyak Sawit Merah 

 

Proses pembuatan minyak sawit merah mengacu pada metode milik Puspitasari 

(2008) yang dimodifikasi, diawali dengan penimbangan minyak sawit mentah 

(CPO) sebanyak 1 liter. Tahap selanjutnya, proses degumming untuk 

menghilangkan kotoran, getah, dan lendir yang terdapat pada minyak, dilakukan 

penambahan asam phospat (H₃PO₄) 85% sebanyak 1,5 mL, selanjutnya proses 

pemanasan hingga mencapai suhu 80°C selama kurang lebih 45 menit. Setelah 

mencapai suhu 80°C, selanjutnya proses pengendapan CPO selama 24 jam dengan 

suhu ruang untuk memisahkan antara fase asam phospat dengan CPO lalu tahap 

pemisahan filtrat minyak sawit dari endapan dan menghitung rendemennya. 

Proses selanjutnya adalah netralisasi minyak sawit dengan memanaskan CPO 

hingga mencapai suhu 60°C selama kurang lebih 30 menit disertai penambahan 

NaOH 11,1% dengan jumlah 37,8 mL bersamaan dengan pengadukan dengan 

menggunakan stirrer selama 15 menit lalu mendiamkan minyak selama 24 jam 

yang bertujuan untuk menyempurnakan reaksi penyabunan. Sabun yang 

terbentuk, kemudian dilakukan pemisahan dengan corong pisah. Tahap 

selanjutnya, dilakukan proses sentrifus dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 

menit untuk menghilangkan sisa sabun pada minyak. Proses pencucian filtrat 

dengan air hangat dan memisahkannya dengan labu pisah. Proses selanjutnya, 

penghilangan bau langu dengan penambahan adsorben berupa zeolit teraktivasi 

natrium hidroksida (NaOH). Proses pembuatan minyak sawit merah disajikan 

pada Gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Alir Proses Pembuatan Minyak Sawit Merah 

Sumber: Puspitasari, 2008 

 

 

3.4.4 Proses Pengurangan aroma langu dengan zeolit teraktivasi 

 

Proses pengurangan aroma langu minyak sawit merah menggunakan metode 

pemurnian cooking oil dari jagung oleh Indarto dan Fakhry (2022) yang 

dimodifikasi, diawali dengan memasukan 200 mL minyak sawit merah ke dalam 

erlenmeyer lalu memanaskan minyak sampai suhu 55°C. Setelah itu, 

menambahkan zeolit teraktivasi NaOH sebanyak  6 g ke dalam minyak sawit 

CPO 1 L 

Proses Degumming (T= ± 80°C, t= 45 

menit) 

Pengendapan (T= 25°C, t= 24 jam) 

H3PO4 85%, 

0,15%  (v/b) 

Pemisahan minyak dengan endapan dan 

penghitungan rendemen 
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t= 30 menit) 

Kotoran 

Proses Netralisasi (t=15 menit) 

Pengendapan (t= 24 jam, T= 25°C) 

NaOH 

37,8 mL 

Endapan 

Minyak 

Sentrifus 3000 rpm (t= 25 menit) 

Minyak sawit merah 

Endapan 
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merah bersamaan dengan pengadukan konstan menggunakan magnetic stirrer 

selama 10 menit. Proses selanjutnya, menyaring minyak dengan kertas saring 

menggunakan pompa vakum lalu disetrifuse dengan kecepatan 3000 rpm selama 

15 menit. Filtrat minyak sawit merah yang diperoleh akan dilakukan pengujian 

analisis karakteristik kimianya seperti kadar air, kadar asam lemak bebas, kadar 

karoten dan uji sensori berupa warna dan aroma. Proses pengurangan aroma langu 

pada minyak sawit merah juga disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Pengurangan Aroma Langu pada Minyak Sawit Merah 

Menggunakan Zeolit Teraktivasi NaOH 

Sumber: Indarto dan Fakhry, 2022  

200 mL MSM  
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Pemanasan dan pengadukan (T= 55°C,  

t = 10 menit 

Zeolit teraktivasi 

NaOH (6 g) (0M, 

0,5M, 1,5M, 3M 

dan 5M) 

Penyaringan 

Minyak Sawit Merah 

Setrifuse 3000 rpm (t= 15 menit) 
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3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian proses pengurangan aroma langu 

pada minyak sawit merah menggunakan zeolit yang teraktivasi natrium hidroksida 

(NaOH) antara lain kadar air, asam lemak bebas, dan karoten serta analisis sensori 

terhadap warna, aroma dan rasa dengan menggunakan metode skoring dan 

penerimaan keseluruhan menggunakan metode hedonik.  

 

3.5.1 Analisis Kadar Asam Lemak Bebas 

 

Penentuan kadar asam lemak bebas dilakukan sesuai BSNI 7709:2019 mengacu 

pada standar minyak goreng sawit. Analisis kadar asam lemak bebas diawali 

dengan penimbangan sampel minyak sawit merah sebanyak 28 g dan 

meletakkannya ke dalam erlenmeyer 250 mL. Tahap selanjutnya, pelarutan 

sampel ke dalam 50 mL etanol 95% hangat dan penambahan 5 tetes larutan 

fenolftalein sebagai indikator lalu menitrasi minyak dengan NaOH 0,1 N sambil 

menggoyangkan erlenmeyer sampai terbentuk warna merah muda (warna merah 

muda bertahan sampai 30 detik) dan mencatat volume larutan NaOH yang 

diperlukan. 

 

Kadar asam lemak bebas (%) yang terdapat pada sampel minyak sawit merah 

dapat dihitung melalui rumus : 

 

ALB (%) = 
mL NaOH ×Normalitas NaOH ×BM ALB

berat sampel ×1000
 × 100%……………………………(1) 

 

Keterangan: 

BM ALB = Berat molekul asam lemak bebas 

 

3.5.2 Analisis Kadar Air 

 

Uji kadar air dalam sampel minyak sawit merah dilakukan berdasarkan BSNI 

7709:2019, diawali dengan membersihkan cawan porselin dan mengeringkannya 

ke dalam oven dengan suhu 130°C selama 30 menit, lalu mendinginkannya ke 

dalam desikator selama 20 menit sampai 30 menit dan melakukan penimbangan 
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(W₀). Tahap selanjutnya, penimbangan sampel minyak sawit merah sebanyak 5 

gram dan meletakkannya ke dalam cawan porselen lalu melakukan penimbangan 

(W₁). Proses pemanasan cawan porselen yang telah berisi sampel minyak sawit 

merah dalam oven pada suhu 13°C selama 30 menit lalu proses pendinginan 

dalam desikator selama 20 menit sampai 30 menit hingga suhunya sama dengan 

suhu ruang dan menimbang beratnya (W₂). Kadar air (%) dari sampel minyak 

sawit merah yang dianalisa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

Kadar Air (%) = 
𝑊₁−𝑊₂ 

𝑊₁−𝑊₀
𝑥 100%………………………………………………...(2) 

 

Keterangan:  

W₀  : berat cawan kosong (g) 

W₁  : berat cawan + sampel awal (g) 

W₂ : berat cawan + sampel kering (g) 

 

3.5.3 Analisis Total Karoten 

 

Analisa penentuan karoten menggunakan metode spektrofotometri uv-vis (Puteh 

et al., 2022) diawali dengan menimbang minyak sawit merah sebanyak 0,1001 g 

meletakkannya ke dalam labu ukur 25 mL. Setelah itu, menambahkan n-heksana 

sampai tanda batas labu ukur kemudian dihomogenkan hingga minyak sawit 

merah larut sempurna. Tahap selanjutnya, mengukur absorbansi sampel 

menggunakan spktrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 446 nm. 

 

Total karoten (ppm) dari sampel minyak sawit merah yang dianalisa dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Total karoten (ppm) = 
𝐴 × 383 × 𝑉

𝑊×100
………………………………………………...(3)   

 

Keterangan: 

V  : Volum n-heksana 

A : Absorbansi pada panjang gelombang 446 nm 
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3.5.4 Uji Sensori pada Minyak Sawit Merah 

 

Uji sensori merupakan uji yang dilakukan dengan menggunakan indera manusia 

sebagai alat utama pengukuran (Regina et al., 2020). Uji sensori dilakukan dengan 

uji skoring meliputi pengujian atribut, yaitu warna dan aroma. Sedangkan uji 

hedonik memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui penerimaan panelis secara 

keseluruhan terhadap minyak sawit merah . Penilaian dari sifat sensori untuk 

pengujian skoring dan hedonik dengan menggunakan 20 panelis. Panelis diminta 

untuk memberikan penilaian terhadap parameter minyak sawit merah dengan skor 

kesukaan dan kesan pada setiap panelis.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi NaOH yang digunakan sebagai aktivator zeolit alam 

berpengaruh nyata terhadap kadar air, kadar asam lemak bebas, karoten dan 

sensori warna dan aroma pada minyak sawit merah. 

2. Perlakuan terbaik didapat dari konsentrasi NaOH 3 M dengan kadar air 

sebesar 0,0683 %, kadar asam lemak bebas sebesar 0,0487% dan karoten 

sebesar 483,1416 ppm. Kadar asam lemak bebas dan kadar air yang rendah 

dapat mempengaruhi karakteristik minyak sawit sawit merah dimana 

minyak yang dihasilkan memiliki aroma netral dan berwarna merah. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran untuk penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menambahkan atau mencampurkan aroma tambahan seperti aroma rempah-

rempah yang berfungsi menambah variasi aroma pada minyak sawit merah serta 

pada proses pembuatan minyak sawit merah perlu ditambahkan proses fraksinasi 

minyak sawit merah bertujuan untuk memisahkan fraksi padat (stearin) dan fraksi 

cair (olein) berdasarkan titik lelehnya. 
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